ABSTRAK

KHAIRUL ANAM, NIM 21 03110 200 98 Analisis Hukum, Sosial Budaya Dan
Keagamaan Terhadap Fenomena Stunting di Kalimantan Selatan di bawah
bimbingan Pembimbing I: Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, S.Ag., M.Pd dan
Pembimbing II: Prof. Dr. H. Jalaluddin, M.Hum, pada Pascasarjana UIN Antasari
Banjarmasin (2024).
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Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat
kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi
badannya dibawah standar, WHO (2015). Latar belakang penelitian adalah Analisis
hukum Undang Undang Nomor 17 Tahun 2023, Pergub Nomor 03 Tahun 2022,
Perpres Nomor 72 Tahun 2022, Tentang Pencegahan Stunting adalah keterlibatan
semua pihak namun implemantasinya tidak terlaksana dengan baik. Secara Budaya
munculnya kencenderungan masyarakat terhadap mitos BEAPA IBU ITU ( tidak boleh
makan ikan Bepatil, Amis, Papuyu, Isap Buyu dan Isap Tulang). Dari keagamaan
secara normatif al-qur’an sudah mengatur untuk menyusui anak sebaiknya selama 2
tahun (Qs.2:233), serta anjuran untuk tidak meninggalkan generasi yang lemah
(Qs.4:9), dan menyapih nya dalam usia 2 tahun (Qs. 31:14). Akan tetapi masih ada ibu
yang memberikan makan tambahan sebelum masa tersebut serta kurangnya peran
tokoh-tokoh agama untuk mengsosialisasikan

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis fenomena Stunting dan analisis
penurunan Stunting di Kalimantan Selatan, ditinjau dari hukum sosial budaya dan
keagamaan. Metode penelitian ini menggunakan penelitian Analisis Deskriptif dan
data berupa angka statistik.

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 154 orang dari 6 puskesmas di daerah yang
terdiri dari puskesmas Anjir Muara, Sungai lulut, Sungai Andai, Sungai Besar
Banjarbaru, Tapin Utara, dan Muara Uyah Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ditemukan 31 anak yang mengalami stunting dan 2 anak di antaranya disebabkan oleh
faktor genetik.

Berdasarkan dari hasil penelitian ditemukan, Bahwa fenomena Stunting tidak
hanya terbatas pada kekurangan gizi akan tetapi menyangkut keyakinan mistis bahwa
ada pengaruh makhluk gaib. Dari segi hukum perlu adanya implementasi yang
komprihensip kepada masyarakat agar tidak terjadi pengabaian hak-hak anak, dari segi
agama mengajak para ustadz dan ustadzah dalam menyampaikan ceramahnya kepada
masyarakat dengan tema Gizi dan Stunting.
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Stunting is a growth and development disorder due to chronic malnutrition and
recurrent infections, characterized by below-standard length or height, WHO (2015).
The background of the research is the legal analysis of Law Number 17 of 2023,
Governor Regulation Number 03 of 2022, Presidential Regulation Number 72 of 2022,
concerning Stunting Prevention is the involvement of all parties but the implementation
is not well implemented. Culturally, the emergence of the community's tendency
towards the myth of BEAPA IBU ITU (not allowed to eat Bepatil fish, fishy, Papuyu,
Isap Buyu and Isap Tulang). From religious normatively, the Qur'an has regulated to
breastfeed children preferably for 2 years (Qs.2:233), as well as the recommendation
not to leave a weak generation (Qs.4:9), and wean them at the age of 2 years (Qs.
31:14). However, there are still mothers who give additional food before this period
and the lack of role of religious leaders to socialize the importance of breastfeeding.

The purpose of this study was to analyze the phenomenon of stunting and analyze
the decline in stunting in South Kalimantan, in terms of socio-cultural and religious
law. This research method uses Descriptive Analysis research and data in the form of
statistical numbers.

The subjects in this study consisted of 154 individuals from six community health
centers (puskesmas) in the region, namely Puskesmas Anjir Muara, Puskesmas Sungai
Lulut, Puskesmas Sungai Andai, Puskesmas Sungai Besar Banjarbaru, Puskesmas
Tapin Utara, and Puskesmas Muara Uyah. The study results showed that 31 children
were found to be experiencing stunting, with two of them being affected by genetic
factors.

Based on the results of the study, it was found that the phenomenon of stunting
is not only limited to malnutrition but involves mystical beliefs that there is an influence
of supernatural beings. In terms of law, there needs to be a comprehensive
implementation to the community so that there is no neglect of children's rights, in
terms of religion, inviting ustadz and ustadzah to deliver their lectures to the
community with the theme of Nutrition and Stunting.
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